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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas, maka dapat penulis simpulkan sebagai betikut 

1. Ibnu Hazm berpendapat bahwa talak bid’i  adalah talak yang dijatuhkan oleh 

seorang suami kepada isterinya pada masa haidh atau pada masa suci yang telah 

digauli, dan talak tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap. Talak-talak tersebut 

selain hukumnya haram talaknyapun juga tidak jatuh. Ibnu Hazm tidak setuju 

menyamakan talak bid’i  kedalam pengertian talak secara umum, mengingat itu 

talak yang tidak sesuai dengan perintah Allah. Dengan tidak jatuhnya talak 

tersebut maka tidak memberikan konsekuensi hukum apa-apa baik bagi suami 

maupun istri. Sedangkan menurut penulis talak bid’i  itu tetap jatuh talak alasanya 

adalah talak itu hak suami dan jatuh ketika suami mengucapkanya dengan kondisi 

dan sitiuasi apapun, dengan jatuhnya talak ini memberikan konsekuensi hukum 

bagi istri yaitu lebih lamanya masa iddah dan suami berdosa karena telah keluar 

dari hukum Allah. 

2. Istimbat hukum Ibnu Hazm dalam pendapatnya tentang talak bid’i  adalah  al-

Qur’an Surat al-Talak ayat 1. Menurut Ibnu Hazm jika suami ingin menceraikan 

istrinya dia tidak boleh keluar dari ketentuan tersebut yaitu menceraikan dalam 

keadaan bisa menghadapi iddahnya dengan wajar, selain itu ayat ini juga sebagai 

peng-qayyid bagi nash-nash yang menerangkan pengertian talak secara umum 

seperti yang dijelaskan dalam Surat al-Baqarah ayat 228 dan 229. Selanjutnya 

hadits Ibnu Umar tentang talak pada waktu haidh, Ibnu Hazm memaknai perintah 

Nabi Muhammad Saw yang menyuruh Ibnu Umar untuk merujuk istrinya sebagai 
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sesuatu yang dilarang karena telah keluar dari ketentuan oleh Allah dan 

dinamakan bid’ah. Sedangkan metode istimbat yang digunakan oleh Ibnu Hazm 

dalam pendapatnya tersebut adalah dengan melihat makna zhahir nash tersebut. 

Menurut Ibnu Hazm beristimbat dengan zhahir nash-nash yang ada di al-Qur’an 

dan hadits yang shahih adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim. Sedangkan 

menurut penulis istimbat hukum yang digunakan Ibnu Hazm itu kurang tepat 

karena ia memahami nash al-Qur’an maupun hadits hanya dari segi zhahirnya 

saja, padahal dalalah zhahir merupakan dalalah yang terendah dalam derajat 

kehujjahan, dan juga tidak ada nash yang menerangkan tidak jatuhnya talak bid’i . 

B. Saran 

Dengan adanya pembahasan di atas penulis sarankan kepada para pembaca 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang talak bid’i  karena penulis yakin 

penelitian ini jauh dari kata sempurna, dan juga penulis sarankan bagi para pembaca 

khusunya bagi para suami jika ingin menalak istrinya agar mencari waktu yang tepat 

sesuai sunnah Nabi. 

C. Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur yang seikhlas-ikhlasnya serta ucapan 

alhamdulillah atas segala petunjuk dan pertolongan Allah Swt, penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang bentuknya sangat sederhana ini sesuai kemapuan yang 

penulis miliki. Apa yang penulis uraikan dalam skripsi ini adalah merupakan bagian 

dari ilmu Allah Swt yang Maha Mengetahui. Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis 

sadari sekalipun telah berusaha mencurahkan segala usaha dan kemampuan. Namun 

masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Akhirnya 

penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi khazanah keilmuan khusunya 

bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Amien ya robbal ‘alamien... 
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